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            20 BAB II JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM A. Pengertian Jual Beli Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba’i, al- Tijârah dan al-Mûbâdalah, sebagaimana firman Allah Swt :           Artinya: “mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan merugi” (surat al-Fathir ayat 29). 1 Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba’i dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal al-syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. 2 Menurut Hanafiyah pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Mȃ likiyah, Shȃ fi‟ȋ yah, dan Hanȃ bilah, bahwa jual beli (al- 1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Rajagraindo Persada, 2013), 67. 2 Mardani, fiqh ekonomi syariah: fiqh muamalah,101. 
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20
 BAB II
 JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM
 A. Pengertian Jual Beli
 Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba’i, al-
 Tijârah dan al-Mûbâdalah, sebagaimana firman Allah Swt :
 Artinya:
 “mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan
 merugi” (surat al-Fathir ayat 29).1
 Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang
 berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
 lain. Lafal al-ba’i dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk
 pengertian lawannya, yaitu lafal al-syira yang berarti membeli. Dengan
 demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual
 beli.2
 Menurut Hanafiyah pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif
 yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
 sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun
 menurut Mȃ likiyah, Shȃ fi‟ȋ yah, dan Hanȃ bilah, bahwa jual beli (al-
 1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Rajagraindo Persada, 2013), 67.
 2 Mardani, fiqh ekonomi syariah: fiqh muamalah,101.
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 ba’i) yaitu tukar menukar dengan harta pula dalam bentuk pemindahan
 milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 kompilasi hukum
 ekonomi syariah, ba‟i adalah jual beli antara benda dan benda, atau
 pertukaran antara benda dengan uang.3
 Menurut pengertian lain, yang dimaksud jual beli adalah
 pertukaran harta atas dasar saling rela atau pemindahan milik dengan ganti
 yang dapat dibenarkan (yaitu benda alat tukar yang sah).4
 Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Per)
 dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu persetujuan dengan nama
 pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan
 dan pihak lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.5 Dalam
 bahasa indonesia kata jual beli berarti mmenjual dan membeli, menjual
 addalah menukarkan barang atau sesuatu dengan uang dan sebagainya, dan
 mmembeli adalah memeroleh sesuatu dengan menukar atau membayar
 dengan uang.6
 Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah
 suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
 secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
 benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau
 ketentuan yang telah dibenarkan syȃ ra’ dan disepakati.
 3 Ibid.
 4Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 128.
 5 R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta : Praditya Paramita, 1983),
 327 6 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), 75 dan 236.
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 Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhhi
 persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya
 dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi
 berarti tidak sesuai dengan kehenak syȃ ra’. Yang dimaksud benda dapat
 mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat benda tersebut
 harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat
 dibenarkan penggunaanya menurut syȃ ra’. Benda itu adakalanya bergerak
 (dipindahkan) adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat
 dibagi-bagi dan ada kalanya tidak dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada
 perumpamaanya (mitsli) dan harta yang tidak ada menyerupainya (qimi)
 dan yang lain-lainya, penggunaan harta tersebut dibolehkan selama tidak
 dilarang oleh syȃ ra’.7
 B. Dasar Hukum Jual Beli
 Adapun hukum disyariatkannya jual beli dapat dijumpai dalam Al-
 Qur‟an, Hadist, Ijma‟ diantaranya adalah sebagai berikut:
 Landasan Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 275
 Artinya:
 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.8
 7 Hedi Suhendi, Fiqih Muamalah, 69.
 8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Revisi Terbaru) (Semarang:
 Cv.Asy-Syifa‟, 2000), 98.
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 Dari ayat di atas, telah memberikan pengertian bahwa Allah SWT
 telah menghalalkan jual beli kepada hambanya dengan baik dan dilarang
 melaksanakan jual beli yang mengandung unsur riba, dan merugikan orang
 lain. Ayat ini menolak argumen kaum musyrikin yang menentang
 disyariatkannya jual beli dalam al-Qur‟an. Kaum musyrikin tidak
 mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan Allah dalam al-Qur‟an,
 dan menganggapnya identik dan sama dengan sistem riba. Untuk itu,
 dalam ayat ini Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara
 umum, serta menolak dan melarang konsep riba.9
 Firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 29
 Artinya:
 “Hai orang orang yang beriman, janganlahh kamu saling
 memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
 perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan
 janganlah kamu membunuh dirimu. Allah maha penyayang kepadamu”.10
 Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam
 mu‟amalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa
 Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain
 secara batil. Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas,
 9 Dimyaudin Djuaini, Pengantar Fiqih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
 70-71. 10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Revisi Terbaru) (Semarang:
 Cv.Asy-Syifa‟, 2000), 176.
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 diantaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan
 syȃ ra’, seperti halnya melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi
 yang bersifat spekulatif (maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung
 unsur gharar, serta hal-hal lain yang dipersamakan dengan itu.
 Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk
 mendapatkan harta tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan
 semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaaan antara penjual dan pembeli.
 Dalam kaitannya dalam transaksi jual beli, transaksi tersebut harus jauh
 dari unsur bunga, spekulasi ataupun mengandung unsur gharar di
 dalamnya. Selain itu ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa dalam
 setiap transaksi yang dilaksanakan harus memerhatikan unsur kerelaan
 bagi semua pihak. 11
 Hadits tentang jual beli
 رافع حدث ا يزيد حدث ا المسعودي عن وائل أ بكر عن عباية بن رفاعة بن رافع بن خدي ج عن جد
 وك بن خديج قال أي الكسب أطيب قال عمل الرجل بيد رور قيل يا رسول الل ل ب يع مب
 Artinya:
 “sesungguhnya Nabi Muhammad Saw pernah ditanya, apakahh
 profesi yang paling baik? Beliau menjawab usaha tangan manusia sendiri
 dan setiap jual beli yang diberkati”.12
 Jual beli yang mendapatkan berkah dari Allah adalah jual beli yang
 jujur, tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan tidak ada
 penghianatan.
 11
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo
 Persada, 2004), 116. 12
 Musnad Ahmad, Hadis Raafi‟ Ibnu Khadiij r.a, Juz 35, 137.
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 Sabda Rasulullah SAW
 مد حدث ا عبد العزيز بن د بن و مد عن داحدث ا العباس بن الوليد الدمشقي حدث ا مروان بن
 دري ي قول صالح المدين عت أبا سعيد ا قال ا عن أبي وسلم إ علي صلى الل قال رسول الل
 الب يع عن ت راض
 Artinya:
 “Abas Ibn Walid al-Damasqi menuturkan kepada kami Marwan
 Bin Muhammad menuturkan kepada kami Abdul Aziz Bin Muhammad dari
 Dawud Ibn Sholih Al-Madani dari bapaknya, ia berkata saya mendengar
 Aba Sa’id Al-Khudri berkata, Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya
 jual beli itu atas dasar suka sama suka”13
 Adapun ulama muslim sepakat (ijma’) atas kebolehan akad jual
 beli. Ijma’ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia
 berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan
 kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu saja namun
 terdapat kompensasi yang harus diberikan. Dengan disyariatkannya jual
 beli, merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keinginan dan
 kebutuhan manusia, karena pada dasarnya, manusia adala makhluk sosial
 yaitu tidak bisa hidup sendiri tanpa berhubungan dan dengan bantuan
 orang lain.14
 13
 Sunan Ibnu Majjah, Bai‟ul Khiyar, Juz 6, 419. 14
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, 73.
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 C. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli
 1. Rukun jual beli
 Dalam hal penetapan rukun jual beli diantara para ulama
 berbeda pendapat. Menurut ulama Hȃ nafȋ yah, rukun jual beli adalah
 ijab dan qobul yang menunjukkan pertukaran barang secara ridha,
 baik dengan ucapan maupun perbuatan.
 Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:
 a. Bai’ (penjual)
 b. Mustari (pembeli)
 c. Sighat (ijab dan qabul)
 d. Ma’qȗ d alȃ ih (benda atau barang)15
 2. Syarat jual beli
 Syarat jual beli terdiri dari syarat terjadinya akad (in’aqad),
 syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafȃ dz) dan syarat
 luzȗ m.16
 Penjelasan mengenainya adalah sebagai berikut:
 Diantara ulama fiqih berbeda pendapat dalam menetapkan
 persyaratan jual beli. Berikut adalah sekilas pendapat setiap madhab
 tentang persyaratan jual beli:
 a. Ulama Hȃ nafȋ yah
 Menurut ulama Hanafiyah terdapat empat macam syarat
 yang harus dipenuhi dalam jual beli.17
 15
 Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 75-76. 16
 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo
 Persada,2002), 121. 17
 Ibid; 121.
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 1) Syarat akad
 Perinciannya adalah sebagai berikut:
 a) Berkenaan dengan pelaku jual beli harus cakap bertindak
 secara hukum
 b) Yang berkenaan dengan akadnya sendiri
 (1) Adanya persesuaian antara ijȃ b dan qobȗ l
 (2) Berlansung dalam majlis akad
 c) Yang berkenaan dengan obyek jual beli
 (1) Barangnya ada
 (2) Berupa mȃ l mutaqawwim
 (3) Milik sendiri
 (4) Dapat diserah terimakan ketika akad
 2) Syarat shihah
 Syarat shihah yang bersifat umum adalah jual beli
 tersebut tidak mengandung salah satu dari enam unsur yan
 merusaknya, yakni: jihalah (ketidak jelasan), ikrab (paksaan),
 tauqit (pembatasan waktu), gharar (tipu daya), dharar
 (aniaya), dan persyaratan yang merugikan pihak lain.
 Adapun syarat shihah yang bersifat khusus adalah:
 a) Penyerahan dalam hal jual beli benda bererak
 b) Kejelasan mengenai harga pokok dalam hal al-bai’
 murȃ bahah

Page 9
						

28
 c) Terpenuhi sejumlah kriteria tertentu dalam hal bai’ al-
 salam
 d) Tidak mengandung unsur riba dalam jual beli
 3) Syarat nafȃ dz
 Syarat nafȃ dz ada dua yaitu:
 a) Adanya unsur milkiyah atau wilayah
 b) Bendanya yang diperjualkan tidak mengandung hak orang
 lain.
 4) Syarat luzȗ m
 Yakni tidak adanya hak khiyȃ r yang memberikan
 pilihan kepada masing-masing pihak antara membatalkan atau
 meneruskan jual beli.18
 b. Ulama Mȃ likiyah
 Syarat-syarat yang dikemukakan oleh ulama Mȃ likiyah
 yang berkenaan dengan aqid (orang yang berakad), sighat, dan
 ma’qȗ d alaih (barang) adalah:19
 1) Syarat aqid
 a) Penjual dan pembeli harus mumȃ yyiz
 b) Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan
 wakil
 c) Keduanya dalam keadaan sukarela
 d) Penjual harus sadar dan dewasa
 18
 Ibid., 122. 19
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, 80.
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 2) Syarat dalam sighat
 a) Tempat akad harus bersatu
 b) Pengucapan ijȃ b dan qabȗ l tidak terpisah
 3) Syarat barang yang dijual belikan
 a) Bukan barang yang dilarang syȃ ra’
 b) Harus suci
 c) Bermanfaat menurut pandangan syara’
 d) Dapat diketahui oleh kedua orang yang berakad
 e) Dapat diserahkan20
 c. Ulama shȃ fi‟ȋ yah
 Ulama shȃ fi‟ȋ yah mensyaratkan yang berkaitan dengan
 aqid, sighat, dan ma’qȗ d alȃ ih, persyaratan tersebut adalah:
 1) Syarat aqid
 a) Dewasa atau sadar
 Pelaku jual beli harus baligh dan berakal, menyadari dan
 mampu memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian
 akad anak mumȃ yyiz dipandang belum sah.
 b) Tidak dipaksa atau tanpa hak
 c) Islam
 Dipandang tidak sah orang kafir yang membeli kitab suci
 al-Quran atau kiab-kitab yang berkaitan dengan agama
 Islam.
 20
 Ibid., 81.
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 d) Pembeli bukan musuh
 Umat Islam dilarang membeli senjata kepada musuh yang
 akan digunakan untuk memerangi dan menghancurkan
 kaum muslimin.
 2) Syarat sighat
 a) Berhadap-hadapan
 b) Ditunjukkan kepada seluruh badan yang akad
 Tidak sah menyatakan “saya menjual barang ini kepada
 kepala atau tangan kamu”
 c) Qabȗ l yang diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab
 Orang yang mengucapkan qabȗ l haruslah orang yang
 diajak bertransaksi oleh orang yang mengucapkan ijȃ b
 kecuali diwakilkan
 d) Harus menyebutkan barang atau harga
 e) Ketika mengucapkan sighat harus beserta niat
 f) Pengucapan ijȃ b dan qabȗ l harus sempurna
 g) Ijȃ b dan qabȗ l tidak terpisah
 h) Antara ijȃ b dan qabȗ l tidak terpisah dengan persyaratan
 yang lain
 i) Tidak berubah lafad
 j) Bersesuaian antara ijȃ b dan qabȗ l secara sempurna
 k) Tidak dikaitkan dengan sesuatu
 l) Tidak dikaitkan dengan waktu
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 3) Syarat barang yang dijual belikan
 a) Suci
 b) Bermanfaat
 c) Dapat diserahkan
 d) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain
 e) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan
 akad.21
 d. Ulama Hanȃ bilah
 Menurut ulama Hanabilah persyaratan jual beli terdiri atas
 beberapa syarat antara lain:
 1) Syarat aqid
 a) Dewasa
 Aqid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada
 barang-barang sepele atau telah mendapat izin dari walinya
 dan mengandung unsur kemaslahatan.22
 b) Ada keridhaan
 Masing-masing pelaku jual beli harus saling mmeridhai
 yaitu tidak ada unsur paksaan.
 2) Syarat akad jual beli
 a) Berada ditempat yang sama
 b) Tidak terpisah
 21
 Ibid., 83. 22
 Ibid., 84.
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 c) Tidak dikaitkan dengan sesuatu yang tidak berhubungan
 dengan akad.
 3) Syarat barang yang dijual belikan
 a) Harus berupa harta, barang yang dijual belikan adalah
 barang-barang yang bermanfaat menurutt pandangan
 syȃ ra’. Adapun barang-barang yang tidak bermanfaat
 hanya dibolehkan dalam keadaan terpaksa, misalnya
 membeli khar karena tidak ada air. Ulama Hanȃ bilah
 mengharamkan jual beli al-Qur‟an baik orang muslim
 maupun orang kafir, sebab al-Qur‟an itu wajib diagungkan.
 b) Milik penjual secara sempurna
 c) Barang dapat diserahkan ketika akad
 d) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli
 e) Harga diketahui oleh kedua belah pihak yang berakad
 f) Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah,
 seperti halnya riba.23
 Menurut pendapat Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya Hukum
 Perjanjian Islam Di Indonesia syarat sahnya jual beli terdiri dari syarat
 subyek, syarat obyek dan lafaz. Penjelasan menegenainya adalah
 sebagai berikut:
 Syarat yang menyangkut subyek jual beli, adalah sebagai
 berikut:
 23
 Ibid., 85.
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 a. Berakal sehat
 b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa)
 c. Keduanya tidak mubazir
 d. Baligh (sudah dewasa)24
 Syarat sahnya jual beli yang menyangkut obyek, benda yang
 dapat dijadikan sebagai obyek jual beli haruslah memenuhi
 persyaratan sebagai berikut:
 a. Bersih barangnya
 Madhab zahiri mengecualikan barang-barang yang
 sebenarnya najis, tetapi mengandung unsur kemanfaatan dan tidak
 dikonsumsi dapat diperjual belikan sebagai contohnya adalah
 kotoran hewan, yang meskipun ini najis tetapi dapat dimanfaatkan
 untuk menyuburkan tanaman sebagai pupuk.
 b. Dapat dimanfaatkan
 c. Milik orang yang melakukan akad
 d. Mampu menyerahkannya
 e. Mengetahui spesifikasi, jumlah, timbangan dan kualitasnya.
 f. Barang yang diakadkan ada ditangan pihak penjual.
 Syarat sahnya transaksi jual beli yang menyagkut lafadz adalah
 harus mengandung ungkapan serah terima (ijȃ b-qabȗ l).25
 Pada
 dasarnya ijȃ b-qabȗ l dilakukan dengan lisan, tetapi kalu tidak
 mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab kabul dengan
 24
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
 Uniersity Press, 2010), 41. 25
 Ibid., 42-44.
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 surat menyurat yang mengandung arti ijab kabul. Jual beli yang
 mengandung kebiasaan, misalnya jual beli sesuatu yang menjadi
 kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan kabul, ini adalah
 pendapat jumhur ulama.
 Menurut fatwa ulama shȃ fi‟ȋ yah jual beli barang-barang yang
 kecil pun harus ijab dan kabul, tetapi menurut Imam Al-Nawȃ wi dan
 Ulama Muta‟akhirin shȃ fi‟ȋ yah berpendirian bahwa boleh jual beli
 barang-barang yang kecil dengan tidak ijab dan kabul seperti membeli
 sebungkus rokok.26
 Masalah Ijab dan kabul ini para ulama fiqih berbeda pendapat,
 diantaranya sebagai berikut:
 a. Meunurut ulama shȃ fi‟ȋ yah ijab dan kabul ialah:
 عقد الب يع إا بالصفة الكامية اي
 “tidak sah akad jual beli kecuali dengan shigat (ijab kabul) yang
 diucapkan”.
 b. Imam Mȃ lik berpendapat:
 إن الب يع قدوقع وقد لزم باا ستفهام
 “bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara
 dipahami saja”
 c. Pendapat ketiga ialah penyampaian akad dengan perbuatan atau
 disebut juga dengan aqad bi al-mu’athah yaitu:
 ي شيئا ى اأخذواإعطاء بدون كام كاءن يش فالأخذ من البائع المعاطة و معلوم ل
 لك باق بض و الثمن و وي عطي
 26
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 71.
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 “Aqad bi al-mu’athah ialah mengambil dan memberikan dengan
 tanpa perkataan (ijab dan kabul), sebagaimana seseorang membeli
 sesuatu yang telah diketahui harganya, kemudian mengambilnya
 dari penjual dan memberikan uangnya sebagai pembayaran”.27
 D. Macam-Macam Jual Beli
 Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
 hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum
 dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual
 beli.
 Ditinjau dari segi benda yang dijadikkan objek jual beli dapat
 dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi
 tiga bentuk :
 د مشا د الب ي وع ثاثة ب يع ع تشا غائبة ة وب يع شيئ موصوف فىالذمة وب يع ع
 Artinya:
 “jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang kelihatan, 2)
 jual beli yang disebutkan siat-siatnya dalam janji, dan 3) jual beli yang
 tidak ada.”28
 Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad
 jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan
 pembeli. Hal ini lazim dilakukan oleh masyarakat banyak dan boleh
 dilakukan, seperti membeli beras di pasar.
 Jual beli yang disebutkan siat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual
 beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah
 27
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 73-74. 28
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 75.
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 untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), maksudnya ialah perjanjian yang
 penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai
 imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.
 Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang
 dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap
 sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang
 titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
 Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi
 tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.29
 Jual beli yang terlarang serta membatalkan ijab qabul ada
 bermacam-macam yaitu:
 a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, misalnya anjing, babi
 dan lain-lain.
 b. Bibit (mani) binatang ternak, dengan cara meminjamkannya untuk
 mengambil keturunannya. Jual beli batal, karena barang-barangnya
 tidak kelihatan ukurannya. Rasulullah sAw bersabda:
 كم عن نافع ع يم عن علي بن ا اعيل بن إب را ن ابن حدث ا مسدد حدث ا عبد الوارث وإ
 هما قال ع ب عمر رضي الل وسلم ن هى ال علي عن عسب الفحل صلى الل
 Artinya:
 “Musadad menuturkan kepada kami Abdul Waris dan Ismail Ibn
 Ibrahim dari Ali Ibn Hakim Dari Nafi’ dari Ibnu Umar r.a berkata, telah
 29
 Hendi suhendi, fiqih muamalah, 75-77.
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 melarang rasulullah Saw menjual mani binatang” (HR. Bukhari)30
 Hal ini disebabkan, karena yang diperjual belikan itu tidak
 diketahui berapa banyaknya dan berapa timbangannya.
 c. Anak binatang yang akan dikandung oleh anak yang masih
 didalam kandungan ibunya. Dilarang memperjualbelikan, karena
 barangnya belum ada dan tidak tampak.
 d. Bai’ muhaqallah, baqalah berarti sawah, tanah, dan kebun,
 maksudnya disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih
 diladang atau disawah. Hal ini dilarang oleh agama, karena ada
 persangkaan riba didalamnya.
 e. Bai’ mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas
 untuk dipanen. Hal ini dilarang karena barang tersebut masih
 samar, dan tidak ada manfaatnya.
 f. Bai’ mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh mententuh. Misalnya
 seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya diwaktu
 malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah
 membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan
 dan mungkin merugikan kepada salah satu pihak.
 g. Bai’ munabadzah, yaitu jual beli secara lempar lelempar, seperti
 seorang berkata, "lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti
 kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi
 lempar melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena tidak
 ada ijȃ b qabȗ l yang sah dan kemungkinan terjadinya tipuan.
 30
 Bukhari, „Asbil Fahli, juz 8, 61.
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 h. Bai' muzanabah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang
 kering.
 i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan.
 Menurut Shȃ fi‟i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang
 pertama, seperti seorang berkata "kujual buku ini seharga Rp
 1000,- secara tunai, dan harga Rp 2000,- secara berhutang. Kedua,
 seperti seorang berkata “aku jual buku ini padamu dengan syarat
 kamu harus menjual tasmu padaku”. Hal ini dilarang agama karena
 jelas menimbulkan riba.
 j. Penjualan yang bersyarat, misalnya seorang berkata "aku jual
 barang ini kepadamu seharga Rp 1000,- dengan syarat kalau
 engkau mau meminjamkan kepadaku barangmu seharga seribu
 pula. Hal ini dilarang oleh agama karena tidak dijelaskan mana
 yang sebenarnya dari harga yang kedua macam itu.
 k. Ba’i gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan
 terjadi penipuan. Tindakan al-gharar ada yang bersifat perkataan
 atau perbuatan. Contoh perbuatan al-gharar adalah memberi cat
 suatau benda untuk menyembunyikan cacat atau jenisnya.
 Sedangkan contoh dari perkataan al-gharar adalah ucapan bohong
 yang membuat seseorang melakukan sesuatu, seperti promosi atau
 iklan bohong yang mengatakan keunggulan suatu produk. Hal ini
 dilarang sebab andaikata si pembeli mengetahui, tentulah ia tidak
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 akan membeli atau jual belinya dibatalkan, atau dikurangi
 harganya.
 E. Jual Beli Yang Dilarang
 Islam sangat tidak menoleransi semua tindakan yang menyebabkan
 melambunnya harga-harga secara zalim. Beberapa praktik bisnis yang
 menyebabkan melambungnya harga-harga tersebut adalah sebagai
 berikut:31
 1. Jual Beli Najasy
 Yang dimaksud dengan jual beli najasy adalah
 mempermainkan harga, yaitu pihak pembeli menawar dalam suatu
 pembelian dengan maksud agar orang lain menawar dengan lebih
 tinggi. Menurut Imam Malik Ibnu Anas r.a, an-Najasy adalah jual beli
 yang dilakukan oleh seseorang untuk menawar suatu barang dagangan
 dengan harga yang tinggi dari harga jual, tetapi orang tidak ingin
 membeli barang itu. Orang yang menawar barang dagangan itu hanya
 ingin memengaruhi orang lain, agar barang dagangan yang dijual itu
 dapat memengaruhi masyarakat untuk membeli dengan harga yang
 lebih tinggi. Perbuatan itu sangat merugikan pihak pembeli dan
 menguntungkan pihak penjual. Ba’i Najasi merupakan rekayasa pasar
 dalam demand. Rekayasa pasar dalam demand terjadi bila seorang
 produsen menciptakan perminaan palsu, seolah-olah ada banyak
 31
 Mardani, fiqih muamalah, 16.
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 permintaan terhadap suatu produk sehingga harga jual produk itu akan
 naik. Hal ini terjadi misalnya, dalam bursa saham (praktik goreng-
 menggoreng saham), bursa valas, dan lain-lain. Cara yang ditempuh
 bisa bermacam-macam, mulai dari menyebarkan isu, melakukan order
 pembelian, sampai melakukan pembelian pemancing agar tercipta
 sentimen pasar untuk ramai-ramai membeli saham (mata uang
 tertentu). Bila harga sudah naik sampai level yang diinginkan, maka
 yang bersangkutan akan melakukan aksi ambil untung untuk melepas
 kembali saham (mata uang) yang sudah dibeli, sehingga ia akan
 mendapatkan untung besar. Contoh ba’i najasi yaitu: dalam rangka
 menaikan harga jual barangnya, maka sebuah perusahaan X membuat
 beberapa order fiktif terhadap barang dagangannya. Order tersebut
 digunakan oleh perusahaan sebagai bergaining power dalam transaksi
 mereka terhadap konsumennya sehingga mereka bisa menetapkan
 harga yang tinggi terhadap konsumennya.
 Ibnu Umar r.a. berkata: “Rasulullah SAW melarang keras
 praktik jual beli najasy.” Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh
 Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda: “janganlah kamu sekalian
 melakukan penawaran barang tanpa maksud untuk membeli.” (HR.
 Tirmidzi).
 Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa Cahli, Zahir (pengikut Imam
 Az-Zahiri) mengatakan bahwa jual beli an-Najasi rusak, akadnya
 menjadi batal. Adapun Imam Mȃ lik mengatakan, bahwa jual beli itu
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 dan orang yang membeli barang itu diberi hak untuk memilih antara
 mengembalikan barang yang sudah dibeli itu dan
 mempertahankannya. Abu Hȃ nifah dan Imam shȃ fi‟i mengatakan,
 jika terjadi jual beli seperti itu (an-Najasi), maka orang yang
 melakukannya berdosa di sisi Allah SWT. Sedangkan akad jual
 belinya dibolehkannya. Perbedaan pendapat seperti disebabkan karena
 apakah larangan itu mengandung arti rusaknya akad jual beli atau
 tidak. Ulama yang berpendapat, bahwa larangan itu tidak mengandung
 batalnya jual beli, maka mereka mengharamkannya. Adapun ulama
 yang berpendapat, bahwa larangan itu tidak mengandung batal jual
 beli, tetapi mereka membolehkannya.32
 2. Ba’i ba’adh ala ba’adh
 Praktik bisnis ini adalah dengan melakukan lonjakan atau
 penurunan harga, di mana kedua belah pihak yang terlibat tawar-
 menawar masih melakukan dealing, atau baru akan menyelesaikan
 penetapan harga. Praktik secara konkret adalah jika ada seorang
 penjual yang telah melakukan transaksi kepada seorang pembeli
 tentang suatu barang, kemudian ada penjual mendatangi pembeli
 tersebut dengan menawarkan barang sejenis dengan harga yang lebih
 murah, atau dengan harga sama dengan kualitas barang yang lebih
 baik, atau dengan cara lain yang dapat menarik minat pembeli.
 Kemudian pembeli tersebut membatalkan transaksinya dengan
 32
 Ibid., 17-18.
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 pembeli pertama dan membeli barang dagangan dari penjual kedua.
 Rasulullah SAW melarang jual beli seperti itu, karena merugikan
 masyarakat dan akan menimbulkan kenaikan harga. Rasulullah SAW
 bersabda: “janganlah sebagian kalian menjual penjualan sebagian
 yang lain”. (HR. Al-Bukhari). Dalam Hadis lain:
 بن عمر رضي اعيل قال حدثن مالك عن نافع عن عبد الل هماحدث ا إ ع الل أن رسول الل
 وسلم قال علي ا يبيع ب عضكم على صلى الل ب يع أخي
 Artinya:
 “Ismail menuturkan kepada kami dia berkata malik menuturkan
 kepadaku dari Nafi’ dari Abdillah Ibn Umar ra, bahwa Rasulullah
 SAW bersabda janganlah seorang muslim menawar barang yang
 ditawar saudaranya.” (H.R. Bukhari).33
 3. Talaqi al-rukban
 Praktik ini adalah sebuah perbuatan seseorang dimana ia
 mencegat orang-orang yang membawa barang dari desa dan membeli
 barang itu sebelum tiba dipasar. Dengan redaksi lain, talaqi al-rukban
 merupakan transaksi di mana orang kota mengambil keuntungan dari
 ketidaktahuan orang badui yang membawa barang primer dan
 kebutuhan pokok untuk dijual, dan menipunya dalam perjalanan ke
 tempat penjualan (pasar). Orang-orang pergi ke luar kota untuk
 menyongsong orang badui dan membeli barang yang dibawanya
 33
 Sahih bukhari, Laa Yabii‟u „Alaa Bai‟i Akhiih Wa Laa Yasuumu „Alaa Saumin, juz 7,
 343.
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 dengan harga murah, menghilangkan kesempatan buat si badui untuk
 terlebih dahulu menyurvei harga, agar ia tahu harga pasar.
 Rasulullah SAW melarang praktik semacam ini, karena dapat
 menimbulkan terjadinya kenaikan harga. Rasulullah SAW
 memerintahkan suplai barang-barang hendaknya dibawa ke pasar
 sehingga para penyuplai barang dan para konsumen bisa mengambil
 manfaat dari adanya harga yang sesuai dan alami. Rasulullahh SAW
 bersabda: “biarkanlah orang-orang itu. Allah akan memberi rezeki
 sebagian mereka kepada sebagian.” (HR. Muslim). Dalam hadis lain
 Rasulullah SAW bersabda: “dilarang menemui pengendara
 (pedagang) di jalan (bertujuan untuk mengambil kesempatan). Barang
 siapa yang menemui seorang pedagang di jalan dan membeli barang
 darinya, maka si penjual mempunyai hak untuk mengembalikan dan
 membatalkan kontrak-konrak penjualan ketika dia tiba di pasar”.34
 4. Jual beli ahlu hadhar
 Praktik perdagangan seperti ini sangatlah potensial untuk
 melambungkan harga dan sangat dilarang oleh syariat Islam, karena
 dapat menimbulkan kenaikan harga. Praktik ini mirip dengan talaqi
 al-rukban, yaitu dimana seseorang menjadi penghubung atau makelar
 dari orang-orang desa atau perkampungan dengan konsumen yang
 hidup di kota. Makelar ini kemudian menjual barang-barang yang
 dibawa oleh orang-orang desa itu pada orang kota, dimana ia tinggal
 34
 Ibid., 19.
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 untuk mengambil keuntungan yang besar, dan keuntungan yang
 diperoleh dari harga yang naik itu ia ambil untuk dirinya sendiri.35
 F. Macam-Macam Khiyar Dalam Jual Beli
 Khiyar artinya memilih yang paling baik diantara dua perkara,
 yaitu melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Khiyar terbagi menjadi
 beberapa macam, yakni:
 1. Khiyar Majlis
 Jika ijab qabul telah dilakukan oleh penjual dan pembeli, dan
 aqad telah terlaksana, maka masing-masing dari keduanya memiliki
 hak untuk mempertahankan aqad atau membatalkannya selama
 keduanya masih berada di majelis, yaitu tempat aqad, asal keduanya
 tidak berjual beli dengan syarat tanpa khiyar.
 Khiyar majlis dinyatakan gugur apabila dibatalkan oleh penjual
 dan pembeli setelah aqad. Apabila dari salah satu dari keduanya
 membatalkan, maka khiyar yang lain masih berlaku dan khiyar
 terputus dengan kematian salah satu dari keduanya.36
 2. Khiyar Syarat
 Khiyar syarat yaitu hak aqidain untuk melangsungkan aqad
 atau membatalkannya selama waktu tertentu yang dipersyaratkan
 ketika akad berlangsung. Seperti ucapan seorang pembeli: “saya beli
 barang dengan hak khiyar untuk diriku dalam sehari atau tiga hari”,
 35Mardani, fiqih mmuamalah, 19.
 36 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 4 (Bandung: Pustaka Percetakan Offset, 1998), 158-
 159.
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 sesungguhnya khiyar ini dimaksudkan untuk melindungi pihak yang
 berakad dari unsur kecurangan akad.37
 Khiyar syarat berakhir dengan salah satu dari sebab berikut ini:
 a. Terjadi penegasan pembatalan akad atau penetapannya.
 b. Berakhirnya batas waktu khiyar.
 c. Terjadi kerusakan pada objek akad. Jika kerusakan tersebut
 terjadi dalam penguasaan pihak penjual maka akadnya batal
 dan berakhirlah khiyar.
 d. Terjadi penambahan atau pengembangan dalam penguasaan
 pihak pembeli baik dari segi jumlah seperti beranak atau
 berrtelur atau mengembang.
 e. Wafatnya shahibul khiyar, ini menurut pendapat mazhab
 Hanafiyah dan Hanabilah. Sedang mazhab Syafi‟iyah dan
 Malikiyah berpendapat bahwa hak khiyar dapat berpindah
 kepada ahli waris ketika shahibul khiyar wafat.38
 3. Khiyar Tadlis
 Yaitu khiyar yang mengandung unsur penipuan.yang dimaksud
 ini adalah bentuk khiyar yang ditentukan karena adanya cacat yang
 tersembunyi. Tadlis itu sendiri dalam bahasa arab maksudnya adalah
 menampakan suatu barang yang cacat dengan suatu tampilan seakan
 tidak adanya cacat. Kata ini diambil dari kata ad-dalsatu yang berarti
 azhzhulmatu (kegelapan). Artinya, seorang penjual karena tindak
 37
 Soleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani,2005), 378. 38
 Ibnu Mas‟ud, Fiqih Madzhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 44.
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 pemalsuannya telah menjerumuskan seorang pembeli dalam
 kegelapan, sehingga ia tidak bisa melihat atau mengamati barang
 yang akan ia beli dengan baik.
 Pemalsuan ini ada dua bentuk yakni:
 a. Dengan cara menyembunyikan cacat yang ada pada barang
 bersangkutan.
 b. Dengan menghiasi atau memperindah barang yang ia jual
 sehingga harganya bisa naik dari biasanya.39
 Apabila penjual menipu pembeli dengan menaikan harga, maka
 hal itu haram baginya. Dan pembeli memiliki hak untuk
 mengembalikan barang yang dibelinya selama tiga hari. Haram
 perbuatan ini adalah karena adanya unsur kebohongan dan tipu
 dayanya.
 4. Khiyar Ru‟yat (melihat)
 Seperti telah dijelaskan, bahwa salah satu persyaratan barang
 yang ditransaksikan harus jelas (sifat atau kwalitasnya), demikian juga
 harganya, maka tentulah pihak calon pembeli berhak melihat barang
 yang akan dibelinya. Hak melihat-lihat dan memilih barang yang akan
 dibeli disebut “khiyar ru‟yat”.40
 5. Khiyar „Aib (karena adanya cacat)
 Hak yang dimiliki oleh salah seorang dan aqidain untuk
 membatalkan akad atau tetap melangsungkannya ketika menemukan
 39
 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, 382. 40
 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Bandung: Cv Diponegoro, 1984),
 101.
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 cacat pada objek akad dimana pihak lain tidak memberitahukannya
 pada saat akad.
 Khiyar „aib harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
 a. Aib (cacat) tersebut terjadi sebelum akad, atau setelah akad namun
 belum terjadi penyerahan. Jika cacat tersebut terjadi setelah
 penyerahan atau tenjadi dalam penguasaan pembeli maka tidak
 berlaku hak khiyar.
 b. Pihak pembeli tidak mengetahui akad tersebut ketika berlangsung
 akad atau ketika berlangsung penyerahan. Jika pihak pembeli
 sebelumnya telah mengetahuinya, tidak ada hak khiyar baginya.
 c. Tidak ada kesepakatan bersyarat bahwasannya penjual tidak
 bertanggung jawab terhadap segala cacat yang ada. Jika ada
 kesepakatan bersyarat seperti itu, maka hak khiyar pihak pembeli
 menjadi gugur.
 Hak khiyar aib ini gugur apabila:
 1) Pihak yang dirugikan merelakan setelah ia mengetahui cacat
 tersebut.
 2) Pihak yang dirugikan sengaja tidak menuntut pembatalan akad.
 3) Terjadi kerusakan atau terjadi cacat baru dalam penguasaan
 pihak pembeli.
 4) Terjadi pengembangan atau penambahan dalam penguasaan
 pihak pembeli, baik dari sejumlah seperti beranak atau
 bertelur, maupun dari segi ukuran seperti mengembang.
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 6. Khiyar Ru'yah
 Ulama Hanafiyah membolehkan khiyar ru'yah dalam transaksi
 jual beli, dimana pembeli belum melihat secara langsung obyek akad,
 jika pembeli telah melihat obyek barang, maka ia memiliki hak untuk
 memilih, meneruskan akad dengan harga yang disepakati atau
 menolak dan mengembalikan kepada penjual.
 Dalam konteks ini, Ulama-ulama membolehkan menjual
 barang yang ghaib (tidak ada ditempat akad) tanpa menyebutkan
 spesifikasinya, dengan catatan pembeli memiliki hak khiyar.
 Pembeli akan memliki hak khiyar ru‟yah dengan syarat-syarat
 sebagai berikut:
 a. obyek akad harus berupa real asset („ain, dzat, barang) dan bisa
 dispesifikasi. Jika tidak, pembeli tidak memiliki hak khiyar, seperti
 dalam transaksi valas.
 b. Pembeli belum pernah melihat obyek transaksi sebelum melakukan
 kontrak jual beli.41
 7. Khiyar Ghaban (kekeliruan)
 Kesalahan mungkin saja terjadi pada penjual, misalnya dia
 menjual sesuatu yang bernilai lima dirham dengan tiga dirham.
 Kesalahan juga bisa terjadi pada pembeli, misalnya dia membeli
 sesuatu dan tertipu maka dia memiliki hak untuk membatalkan jual
 41
 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, 101.
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 beli sekaligus aqad, dengan syarat dia tidak mengetahui harga dan
 tidak pandai menawar.
 Sebab, jual beli yang demikian mengandung unsur penipuan
 yang harus dihindari oleh setiap muslim.42
 Jika dalam jual beli
 terdapat unsur penipuan yang tidak wajar, maka pihak yang merasa
 tertipu boleh memilih untuk meneruskan atau membatalkan aqad jual
 belinya. Sebagian ulama‟ membatasi kesalahan tersebut dengan
 kesalahan yang melampaui batas. Pendapat yang paling baik adalah
 bahwa kesalahan dibatasi dengan tradisi. Sebagian ulama yang lain
 tidak membatasinya dengan apa-apa. Pembatasan ini mereka lakukan
 karena jual beli nyaris tidak pemah bersih dari kekeliruan dalam
 pengertiannya yang mutlak dan karena biasanya sesuatu yang sedikit
 bisa dimaafkan.
 G. Penetapan Harga Dalam Islam
 Allah SWT telah memberikan hak tiap orang untuk membeli
 dengan harga yang disenangi. Ibnu Majah meriwayatkan dari Abi Sa‟id
 yang mengatakan Nabi SAW bersabda:
 مد حدث ا عبد العزيز بن ود بن مد عن داحدث ا العباس بن الوليد الدمشقي حدث ا مروان بن
 دري صالح المدين عت أبا سعيد ا قال ا ي قول عن أبي وسلم إ علي صلى الل قال رسول الل
 الب يع عن ت راض
 42
 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Seehari-Hari, 379.
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 Artinya:
 “Abas Ibn Walid al-Damasqi menuturkan kepada kami Marwan
 Bin Muhammad menuturkan kepada kami Abdul Aziz Bin Muhammad
 dari Dawud Ibn Sholih Al-Madani dari bapaknya, ia berkata saya
 mendengar Aba Sa’id Al-Khudri berkata, Rasulullah SAW bersabda,
 sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka”.43
 Namun, ketika negara menetapkan harga untuk umum, maka
 Allah telah mengharamkannya untuk membuat penetapan harga barang
 tertentu yang dipergunakan untuk menekan rakyat aagar melakukan
 transaksi jual beli sesuai dengan penetapan harga tersebut. Oleh karena
 itu, penetapan harga tersebut dilarang.44
 Islam telah mengharamkan penetapan harga secara mutlak.
 Pada masa Rasulullah telah terjadi kenaikan harga-harga barang,
 kemudian masyarakat mendatangi Rasululullah kemudian memintanya
 untuk menetapkan harga.
 علي صاى الل غا السعر فسعر لا. ف قال رسول الل و المسعر يا رسول الل وسلم " ان الل
 ظلمة ى وليس أحد مكم يطلبى دم وا مال"القابض الباسط الرزق واى أرجو أن ألقى الل
 Artinya:
 “Wahai Rasulullah terlah terjadi kenaikan harga-harga barang
 maka tetapkan harga untuk barang-barang tersebut. Rasulullah
 menjawab: Sesungguhnya Allah yang Maha Penetap Harga, yang
 menyempitkan dan melapangkan serta pemberi rezeki, saya berharap
 43
 Sunan Ibnu Majjah, Bai‟ul Khiyar, Juz 6, 419. 44
 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam,
 Terj. Moh. Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 212.
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 akan bertemu dengan Allah dan tidak seorangpun yang menuntut saya
 karenakedzaliman yang saya lakukan dalam masalah darah dan
 harta”.45
 Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim di atas dijelaskan
 bahwa penetu harga adalah Allah, maksudnya diserahkan pada
 penawaran dan permintaan. Dalam keadaan pasar yang berjalan secara
 alami, pemerintah tidak dibenarkan campur tangan dalam mekanisme
 pasar.
 Ulama Zahiriyah, sebagian ulama Mȃ likiyah, sebagian ulama
 Shȃ fi‟iyah, sebagian ulama Hanȃ bilah dan Imam Asy-Syaukani
 menyatakan bahwa dalam kondisi apa pun penetapan harga oleh
 pemerintah tidak dapat dibenarkan, jika dilakukan hukumnya haram.
 Pematokan harga merupakan suatu kedzaliman. Baik harga itu melonjak
 tinggi disebabkan oleh tingginya permintaan, maupun ulah spekulan
 maupun faktor alam, segala bentuk campur tangan pemerintah dalam
 penetapan harga tidak dibolehkan. Apabila pemerintah ikut campur
 tangan dalam penetapan harga, berarti suatu unsur penting dari jual beli
 yaitu „an tarain para pihak hilang. Ini berarti pemerintah telah berbuat
 kedzaliman kepada para pihak yang melakukan jual beli.46
 Ajaran Islam memberi perhatian yang besar terhadap
 kesempurnaan mekanisme pasar. Dalam penetapan harga, Islam sangat
 memerhatikan harga yang adil bagi penjual dan pembeli. Jika harga tidak
 45
 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta:
 Raja Grafindo Persada,2014), 162. 46
 Ibid., 169-170.
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 adil, maka para pelaku pasar akan enggan bertransaksi atau terpaksa
 bertransaksi dengan menderita kerugian.
 Harga secara adil menurut hukum Islam adalah harga yang
 terbentuk secara alami, yang mana harga itu terbentuk melalui penawaran
 dan permintaan agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan baik itu
 pihak penjual ataupun pembeli. Karena Islam melarang jual beli dengan
 jalan memakan harta orang lain dengan cara batil.47
 Adanya suatu harga
 yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam ransaksi yang
 Islami. Pada prinsipnya transaksi jual beli harus dilakukan pada harga
 yang adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syari‟at Islam
 terhadap keadilan yang menyeluruh.
 Secara umum, harga yang adil adalah harga yang tidak
 menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman) sehingga
 merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga
 harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil,
 yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli
 memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya.48
 47
 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 204. 48
 P3EI, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 323.
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